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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  LATAR BELAKANG 

Saat ini, dunia dihadapkan pada tantangan perubahan iklim yang berdampak 

berdampak negatif terhadap  kelangsungan hidup manusia dan produksi pangan. 

Selain itu perubahan suhu yang ektrem memicu terjadinya bencana alam Contohnya 

termasuk kebakaran hutan, kekeringan dan mencairnya gletser di kutub. Perubahan 

iklim dan pemanasan global disebabkan oleh gas-gas yang dilepaskan ketika aktivitas 

komersial dan industri di semua lapisan masyarakat dilakukan di udara terbuka, yang 

kita sebut sebagai efek Gas Rumah Kaca (GRK). Pada tahun 2022, pembakaran energi 

dan aktivitas industri global akan menyebabkan total emisi karbon dioksida (CO2) 

mencapai 36,8 gigaton. Nilai ini mencerminkan peningkatan sekitar 0,5 gigaton dari 

tahun 2021 dan mencetak rekor tertinggi baru untuk nilai tersebut. 

Upaya yang dilakukan untuk menghadapi tantangan ini, melalui perjanjian 

global. Perjanjian tersebut dikenal dengan Paris Agreement yang ditandatangani pada 

23 April 2016 di Paris, Prancis oleh 195 negara anggota PBB, termasuk Indonesia. 

Sejalan dengan kesepakatan Paris Agreement, Pemerintah Indonesia secara resmi 

mengesahkan Paris Agreement melalui Undang-Undang No 16 Tahun 2016. Untuk 

memenuhi perjanjian tersebut, Indonesia memiliki target pada tahun 2030 untuk 

menurunkan emisi karbon sebanyak 29% pada tahun 2030. Sebagai bukti komitmen 

serius untuk mencapai Net Zero Emission (NZE) pada tahun 2060, Pemerintah 

Republik Indonesia berkomitmen untuk menerapkan pembangunan beremisi rendah 

sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 

2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2020-2024. 

Dalam dunia konstruksi banyak program yang dapat dilakukan untuk untuk 

mendukung program pemerintah yang mengusung Zero Carbon Emision. Penerapan 

pembangunan atau pembuatan bangunan yang mengguakan konsep Green Building 

dapat dilakukan dalam upaya penerapan program pemerintah ini. Penggunaan bahan 

bahan yang ramah lingkungan atau dapat di daur ulang juga dapat dilakukan dalam 

program ini. 
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Penggunaan bahan sintetis seperti serat micro fiber dan macro fiber juga dapat 

dilakukan karna dapat mengurangi penggunaan semen, yang mana dalam proses 

pembuatan semen tersebut pabrik-pabrik semen sangat banyak menggeluarkan karbon 

emisi ke lingkungan. Pengguanan serat sintetis ini dapat membuat kuat tarik dan tekan 

beton lebih baik dengan campuran bahan semen yang lebih sedikit. Peralihan 

penggunaan jenis semen OPC ke jenis semep PCC juga dapat dilakukan dalam 

mengupayakan pengurangan karbon emisi. Yang dimana selama proses manufaktur 

semen OPC ini sangat banyak menghasilkan emisi karbon. 

1.2  RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik beton f’c 25 Mpa dengan menggunakan perekat hidrolis 

OPC. 

2. Bagaimana karakteristik beton f’c 25 Mpa dengan menggunakan perekat hidrolis 

PCC. 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan Macro Fiber, Micro Fiber, dan SuperPlasticizer 

terhadap mutu beton yang menggunakan perekat hidrolis PCC terhadap 

karakteristik beton f’c 25 MPa. 

4. Bagaimana perbandingan karakteristik beton f’c 25 MPa menggunakan perekat 

hidrolis PCC dengan bahan tambah Macro Fiber, Micro Fiber, dan 

SuperPlasticizer terhadap beton OPC. 

 

1.3  TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan karakteristik beton dengan menggunakan bahan tambah Micro Fiber, 

Macro Fiber, dan SuperPlasticizer dengan perekat hidrolis PCC sebagai pengganti 

OPC. 

2. Menghitung perbandingan karakteristik beton dengan menggunakan bahan 

tambah Micro Fiber, Macro Fiber, dan SuperPlasticizer dengan perekat hidrolis 

PCC terhadap beton OPC. 
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3. Menentukan Berapa nilai variasi Micro Fiber, Macro Fiber, dan SuperPlasticizer 

yang dapat menghasilkan beton PCC yang optimal. 

4. Menganalisis pengaruh variasi Micro Fiber, Macro Fiber, dan SuperPlasticizer 

terhadap beton PCC. 

1.4  BATASAN PENELITIAN 

Batasan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan mutu beton f’c 25 Mpa. 

2. Karakteristik beton  yang akan di lakukan pengujian yaitu, kuat tekan, kuat tarik 

belah, dan kuat lentur. 

3. Perancangan campuran  beton menggunakan SNI 7656 – 2012. 

4. Serat Polypropylene yang digunakan yaitu kratos macro fiber PP54+ dengan 

penggunaan sebanyak 3 kg/m3. 

5. Serat Polypropylene yang digunakan yaitu kratos micro fiber PS dengan 

penggunaan sebanyak 0.3 kg/m3. 

6. Admixture yang digunakan yaitu yaitu SuperPlasticizer dari DEVCEM dengan 

tipe devplast 8700 sebanyak 0.8 % dari berat semen. 

7. Semen yang diguakan yaitu semen tipe PCC yang di dapat dari PT Sagaindo Jaya 

Abadi. 

8. Semen yang diguakan yaitu semen tipe OPC yang di dapat dari PT Sagaindo Jaya 

Abadi. 

9. Benda uji beton berbentuk silinder dengan dimensi t = 30 cm dan d = 15 cm 

dilakukan pengujian pada hari ke 1, hari ke 7 , hari ke 14, dan hari ke 28. 

10. Benda uji beton berbentuk balok dengan dimensi 10 cm x 10 cm x 50 cm yang 

dilakukan pengujian pada hari hari ke 28 (dua puluh delapan). 

1.5  SISTEMATIKA PENULISAN 

Pada penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa BAB penulisan yang 

sistematis dan teratur, sehingga di buat penulisan sistematika skripsi sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahasa tentang gambaran umum mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, batasan penelitian serta tujuan penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan secara teori  

BAB III: METODOLOGI 

Pada bab ini membahas tentang bagaimana proses yang akan dilakukan dalam 

penelitian skripsi 

BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memuat penyajian dan analisis hasil. Dalam bab ini juga akan 

dijelaskan mengenai hasil eksperimen serta pembahasannya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah pada bab 1. 

Selain itu, dalam bab ini berisi juga saran  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Dari seluruh hasil pengujian beton yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik beton dengan semen OPC memiliki Hasil kuat tekan OPC didapatan 

sebesar 24.78 MPa, Kuat Tarik Belah sebesar 2.22 MPa, Kuat Lentur sebesar 4.64 

MPa, dan modulus elastisitas 22100.1 MPa. 

2. Karakteristik beton dengan semen PCC memiliki Hasil kuat tekan PCC didapatan 

sebesar 23.27 MPa, Kuat Tarik Belah sebesar 1.87 MPa, Kuat Lentur sebesar 4.45 

MPa, dan modulus elastisitas 14511.98 MPa. 

3. Dari analisa data menggunakan SPSS penambahan bahan tambah berpengaruh 

secara tidak signifikan dengan karakteristik beton dengan menggunakan semen 

PCC karena nilai signifikan diatas 0.05. Penggunaan bahan tambah ini masing 

masing memiliki fungsi untuk meningkatkan kuat tekan serta meningkatkan kuat 

lentur serta kuat tarik belah pada pada beton yang telah di uji. 

4. Karakteristik beton dengan menggunakan bahan tambah mendapatkan nilai 

sebagai berikut: Kuat tekan beton pada hari ke-28 nilai optimal sebesar 29.57 MPa 

untuk variasi BNP3, mengalami kenaikan 27.03% dari Variasi BNP dan kenaikan 

19.32% dari BNO, kuat tarik belah beton nilai optimal sebesar 2.98 MPa pada 

variasi BNP7, naik sebesar 25.64% dari variasi BNO dan naik 37.46% dari variasi 

BNP, kuat lentur beton, nilai kuat lentur paling optimal terjadi pada variasi BNP7 

dengan kenaikan sebesar 7.63% dri variasi BNO dan 11.45% dri variasi BNP. 

Semakin banyak penambahan bahan tambah cenderung membuat kuat tekan beton 

semakin menurun. Sebaliknya pada pengujian kuat tarik belah dan kuat lentur 

beton cenderung membuat kuat tekan beton semakin optimal. Pada pengujian 

modulus elastisitas beton secata berturut-turut sebesar 22100.1 MPa, 14511.98 

MPa, 14191.03 MPa, 13262.25 MPa, dan 6773.85 MPa. Disimpulkan dengan 

penambahan bahan tambah Macro Fiber, Micro Fiber Dan Super Plasticizer 

cenderung membuat modulus elastisitas beton menjadi lebih kecil dibandingkan 

yang tidak menggunakan bahan tambah. 
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5.2  Saran 

1. Menambah jumlah variasi Bahan tambah Micro Fiber, Macro Fiber, dan Super 

Plasticizer agar mendapat kadar yang lebih optimum . 

2. Memastikan kondisi agregat tetap konsisten jika pengadukan dilakukan lebih dari 

sekali. Jika hal ini tidak memungkinkan, maka perlu dilakukan koreksi desain 

campuran secara berkala sebelum proses pengadukan. 
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